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Pada skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah dipublikasikan
oleh orang lain kecuali secara jelas dicantumkan dalam kepustakaan;
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari
terdapat penyimpanan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
saya peroleh serta sanksi lainnya sesuai dengan norma atau ketentuan yang
berlaku.

Padang, 7 Oktober 2025

Yang membuat pernyataan,

Nindya Agrita Pramesti
Zendrato
NIM 21017107
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ABSTRAK

Nindya Agrita Pramesti Zendrato. 2025. “Kepribadian Tokoh Utama dalam
Novel Titik Temu Karya Ghyna Amanda: Kajian Psikoanalisis Sigmund
Freud”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) struktur kepribadian
tokoh utama dalam novel Titik Temu karya Ghyna Amanda, dan (2) dinamika
kepribadian tokoh utama dalam novel Titik Temu karya Ghyna.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian sastra dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Data penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat
yang menunjukkan struktur serta dinamika kepribadian tokoh utama, dan berupa
dialog antar tokoh, narasi narator, tutur kata tokoh, serta tindakan tokoh dalam
novel 7itik Temu karya Ghyna Amanda. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik baca dan catat, kemudian diinventarisasikan ke dalam format
inventarisasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) struktur kepribadian Sophie yang
terdiri dari id, ego, dan superego tidak seimbang. Aspek id lebih dominan
dibandingkan ego dan superego, terlihat dari berbagai dorongan impulsif yang
mengabaikan konsekuensi dan nilai moral. Ketidakseimbangan ini menyebabkan
kepribadian Sophie cenderung labil dan mudah dikendalikan oleh emosi. (2)
Dinamika kepribadian Sophie terdiri atas insting hidup yang terlihat dari upayanya
untuk bertahan hidup, menjalin hubungan melalui pernikahan, dan memenuhi
kebutuhan seksual, dan insting mati yaitu berupa tindakan destruktif secara
impulsif. Sophie juga mengalami tiga bentuk kecemasan yaitu, kecemasan realita,

kecemasan neurotik, dan kecemasan moral.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan suatu kegiatan kreatif yang melibatkan imajinasi,
ekspresi, dan kepekaan dalam menciptakan sebuah karya seni. Menurut
Wellek dan Warren (2016:3) sastra merupakan suatu kegiatan kreatif,
sebuah karya seni. Salah satu wujud nyata dari kegiatan sastra adalah karya
sastra. Karya sastra dapat menjadi media bagi pengarang untuk
menyampaikan ide, gagasan, dan pandangannya terhadap kehidupan.

Karya sastra merefleksikan kehidupan manusia yang diolah melalui
imajinasi pengarang. Susanto (2016:13) menyatakan bahwa karya sastra
adalah dunia fiksi dan imajinasi, yaitu dunia rekaan yang faktanya telah
disusun secara kreatif oleh pengarang. Selain itu, karya sastra
mencerminkan cara pandang pengarang terhadap berbagai permasalahan
kehidupan, sehingga hubungan antara karya sastra dan realitas sosial tidak
dapat dipisahkan. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Syahfitri
(2018:26) yang menyatakan bahwa karya sastra tidak dapat dilepaskan dari
kehidupan masyarakat penikmatnya, hal ini terlihat dari fakta artistik dan
unsur imajinatif dalam karya sastra yang merupakan manifestasi kehidupan
manusia. Oleh karena itu, karya sastra dapat dipahami sebagai bentuk

rekaan yang merepresentasikan pengalaman hidup dan batin penulisnya.



Sebagai karya imajinatif, karya sastra terbagi ke dalam tiga jenis,
yaitu prosa, puisi, dan drama. Salah satu bentuk prosa adalah novel.
Nurgiyantoro (2010:11) menjelaskan bahwa novel merupakan karya sastra
yang ceritanya jauh lebih panjang, lebih bebas, lebih rinci, dan lebih banyak
melibatkan permasalahan yang kompleks. Pendapat ini sejalan dengan
Fajriyah dkk. (2017) yang menyatakan bahwa novel merupakan perjalanan
hidup yang di dalamnya terjadi berbagai peristiwa dan perilaku yang
dialami atau dilakukan oleh manusia (tokoh). Selain itu, Chamalah dan
Nuryyati (2023) juga menambahkan bahwa novel sebagai salah satu bentuk
karya sastra dapat dipandang sebagai cerminan gejala psikologis karena
mampu menggambarkan berbagai aspek kejiwaan para tokohnya.

Meskipun karya sastra bersifat imajinatif dan tidak benar-benar
terjadi, karya sastra tetap menjadi sarana bagi pengarang untuk
mengekspresikan perasaannya. Selain itu, karya sastra juga memiliki
keterkaitan yang kuat dengan aspek psikologis. Dalam proses
penciptaannya, pengarang secara tidak langsung menciptakan tokoh-tokoh
yang memiliki sifat dan kepribadian seperti manusia pada umumnya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Chamalah dan Nuryyati (2023) yang menyatakan
bahwa setiap tokoh dalam karya sastra memiliki watak yang beragam, yang
pada akhirnya mendukung jalannya keseluruhan cerita. Tokoh-tokoh
tersebut dirancang memiliki kepribadian tertentu dalam menghadapi
berbagai konflik kehidupan, yang memang sengaja dibentuk oleh pengarang

untuk memperkuat isi cerita. Selain menghadirkan konflik, pengarang juga



membentuk tokoh dengan sifat, peran, dan permasalahan tertentu. Unsur
penokohan memegang peranan penting, karena melalui tokohlah pesan yang
ingin disampaikan pengarang dapat diterima oleh pembaca. Senada dengan
hal tersebut, Astuti (2020) mengungkapkan bahwa karya sastra sebagai
bagian dari seni kreatif dapat merepresentasikan masalah kejiwaan dan
kepribadian melalui perilaku tokoh-tokoh di dalamnya. Tokoh-tokoh inilah
yang menghidupkan jalannya cerita, sehingga daya tarik karya sastra tidak
hanya terletak pada alurnya, tetapi juga pada karakter manusia yang
diwujudkan dalam tokoh- tokohnya.

Sehubungan dengan itu, kepribadian tokoh dalam karya sastra dapat
dikaji secara psikologis karena mencerminkan persoalan manusia di
kehidupan nyata. Kepribadian tidak hanya dapat diamati dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi juga tercermin melalui tokoh-tokoh dalam cerita fiksi.
Tokoh dalam karya sastra sering kali merepresentasikan dinamika
psikologis manusia. Santrock (dalam Minderop, 2011:4) menyatakan bahwa
kepribadian mencakup pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang dalam
menyesuaikan diri dengan kehidupan. Alwisol (2018:2) juga menjelaskan
bahwa kepribadian merupakan keseluruhan struktur jiwa yang membentuk
identitas dan perilaku manusia. Dengan demikian, memahami kepribadian
tokoh dalam karya sastra dapat membuka wawasan yang lebih dalam
mengenai kompleksitas psikologis manusia.

Penelitian ini berfokus pada novel Titik Temu karya Ghyna Amanda,

sebuah novel yang menampilkan berbagai karakter dan perilaku yang



berkaitan dengan kejiwaan tokoh, khususnya melalui tokoh utama
perempuan bernama Sophie. Dinamika hidup Sophie bermula saat ia
kehilangan ibu, satu-satunya keluarga yang ia miliki, dalam peristiwa
kebakaran yang menghancurkan rumahnya. Sejak itu, ia hidup dalam
ancaman berupa kehilangan aset keluarga serta kemungkinan dipulangkan
kembali ke negeri asalnya di Belanda. Sophie, yang sebelumnya terbiasa
hidup dalam kemewahan dan kasih sayang, kini harus menjalani kehidupan
penuh tekanan. Keadaan tersebut mendorong perubahan besar dalam
kepribadiannya. Tekanan yang datang dari masyarakat pribumi serta
statusnya sebagai orang Belanda membuatnya harus mengambil keputusan,
yaitu menikah dengan seorang dokter pribumi bernama Andjana
Ranggawangsa. Sophie berharap melalui pernikahan tersebut, ia bisa
memperoleh status sebagai pribumi agar tidak lagi dibenci oleh masyarakat
sekitar. Menurutnya, kebencian itu timbul karena adanya perbedaan latar
belakang. la berpikir, dengan menghapus perbedaan itu, ia akan dapat
mempertahankan hak atas tanah warisan keluarganya serta hidup lebih aman
di Indonesia. Namun, kenyataan tidak berjalan seperti yang ia harapkan.
Sophie justru mengalami perlakuan buruk dari masyarakat pribumi, seperti
ancaman, kekerasan, dan penindasan, yang semakin memperburuk kondisi
jiwanya. Meskipun berada dalam situasi sulit, Sophie tetap berusaha untuk
bertahan hidup.

Ghyna Amanda adalah salah satu penulis muda Indonesia yang aktif

berkarya di dunia sastra, khususnya dalam bentuk novel. Ia telah menerbitkan



sejumlah karyanya sejak tahun 2013 dengan beragam tema, seperti
Matryoshka: Kapan Kau Akan Kembali, Yulya?, The Heritage, hingga Titik
Temu yang terbit pada tahun 2017. Ghyna Amanda merupakan penulis yang
produktif dan memiliki ciri khas tersendiri dalam membangun karakter tokoh
dalam setiap karya yang dihasilkannya.

Penulis memilih novel Titik Temu karya Ghyna Amanda sebagai
objek kajian karena karya ini belum banyak dikenal oleh masyarakat luas
dan belum pernah dijadikan objek penelitian sebelumnya. Keistimewaan
novel ini terletak pada alur ceritanya yang menarik, terutama melalui tokoh
utama yang memiliki kepribadian kompleks secara psikologis. Perubahan
kepribadian tokoh Sophie menjadi pusat perhatian dalam alur cerita, di
mana ia digambarkan menghadapi berbagai konflik yang berkaitan dengan
kondisi jiwanya. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengkaji aspek-
aspek kejiwaan tokoh tersebut dengan menggunakan pendekatan
psikoanalisis Sigmund Freud.

Pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud dipilih karena dinilai
relevan untuk memahami kondisi kejiwaan tokoh dalam karya sastra. Dalam
pendekatan ini, kepribadian manusia dipahami terdiri dari tiga unsur utama,
yaitu id, ego, dan superego. Ketiganya dapat tercermin melalui perilaku
tokoh dalam cerita. Dalam novel Titik Temu karya Ghyna Amanda, tokoh
utama bernama Sophie adalah seorang remaja berusia 17 tahun yang masih
berada dalam tahap perkembangan, baik secara psikologis maupun

intelektual. Masa remaja seperti ini biasanya sangat dipengaruhi oleh



hubungan dengan keluarga. Dalam hal ini, perkembangan mental dan cara
berpikir Sophie masih belum sepenuhnya matang, sehingga kondisi
kejiwaannya menjadi aspek yang menarik untuk dianalisis. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud untuk mengkaji
lebih dalam mengenai kepribadian tokoh Sophie dalam novel Titik Temu
karya Ghyna Amanda.

Darma (2019:142) juga menyatakan bahwa pendekatan psikoanalisis
sering digunakan dalam kajian sastra untuk memahami tokoh-tokoh yang
mengalami konflik batin dan tekanan psikologis. Oleh karena itu, penelitian
ini akan mengkaji struktur dan dinamika kepribadian tokoh Sophie. Ahmadi
(2015:3-9) juga menjelaskan bahwa psikologi dalam studi sastra membahas
aspek psikologis tokoh dari berbagai sudut pandang, seperti sudut
pandang pengarang, pembaca, maupun isi cerita. Berdasarkan pendapat
tersebut, pendekatan psikoanalisis dipandang tepat untuk digunakan dalam
memahami kepribadian dan masalah kejiwaan tokoh utama dalam novel
Titik Temu.

Masalah kejiwaan yang dialami tokoh utama dalam novel Titik Temu
juga sangat relevan dengan kondisi anak muda masa kini. Berdasarkan hasil
survei -NAMHS (Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey),
pada tahun 2024, tercatat sebanyak 34,9 persen remaja Indonesia atau
sekitar 15,5 juta orang mengalami berbagai masalah kesehatan mental,
seperti kecemasan, depresi, dan stres pascatrauma (Wirawan, 2024). Data

ini menunjukkan bahwa masalah kejiwaan di kalangan remaja merupakan



isu serius, terutama karena banyak dari mereka juga mengalami masalah
dalam keluarga maupun tekanan dari lingkungan sekitar. Masalah kejiwaan
ini tidak hanya berdampak pada kondisi emosional, tetapi juga turut
membentuk dan memengaruhi struktur kepribadian seseorang. Hal ini
tercermin dalam sosok Sophie, tokoh utama dalam novel Titik Temu karya
Ghyna Amanda, yang hidup sebatang kara di tanah pribumi setelah
mengalami kehilangan keluarga, kesepian, serta tekanan dari lingkungan,
yang secara signifikan memengaruhi kondisi psikologis dan perubahan
sikapnya. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji
masalah kejiwaan tokoh utama dalam novel Titik Temu karya Ghyna
Amanda, karena selain membantu memahami masalah kejiwaan yang
banyak dialami remaja zaman sekarang, penelitian ini juga dapat menjadi
bahan refleksi tentang pentingnya kesehatan mental dan proses

pembentukan kepribadian seseorang.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, fokus penelitian ini
adalah mengkaji dan mendeskripsikan kepribadian tokoh utama dalam novel

Titik Temu karya Ghyna Amanda.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut

“Bagaimana struktur kepribadian dan dinamika kepribadian tokoh utama



dalam novel Titik Temu karya Ghyna Amanda?”

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diajukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana struktur kepribadian tokoh utama dalam novel Titik Temu
karya Ghyna Amanda?
2. Bagaimana dinamika kepribadian dalam novel Titik Temu karya

Ghyna Amanda?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
diuraikan sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan struktur kepribadian tokoh utama dalam novel T7itik
Temu karya Ghyna Amanda.
2. Mendeskripsikan dinamika kepribadian dalam novel Titik Temu karya

Ghyna Amanda.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis. Adapun
manfaat yang diharapkan sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis



Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam
studi sastra, khususnya dalam bidang psikologi sastra dengan menggunakan
pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud. Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi atau landasan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang mengkaji aspek kepribadian tokoh dalam karya

fiksi.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
pembaca tentang pentingnya mengenal kepribadian seseorang serta agar
lebih bijak dalam mengambil keputusan dan siap menghadapi berbagai
masalah dalam hidup. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi penulis
dalam mengembangkan kemampuan akademik menulis karya ilmiah dan
menerapkan ilmu yang telah didapat selama kuliah di Program Studi Sastra

Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Kepribadian tokoh utama dalam novel 7itik Temu karya Ghyna Amanda

ini meliputi, (1) struktur kepribadian yang meliputi id, ego, dan superego. (2)

Dinamika kepribadian di antaranya, naluri dan kecemasan. Adapun tujuan

dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan struktur kepribadian

tokoh utama, dan (2) mendeskripsikan dinamika kepribadian tokoh utama
dalam novel Titik Temu karya Ghyna Amanda dengan menggunakan teori
psikoanalisis Sigmund Freud.

Berdasarkan hasil penelitian dalam novel Titik Temu karya Ghyna

Amanda ditemukan data dan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Struktur kepribadian tokoh utama dalam novel Titik Temu karya Ghyna
Amanda terdiri atas tiga, yaitu id, ego, dan superego. Ketiga struktur
tersebut tidak berada dalam keadaan seimbang dalam diri Sophie. (a)
Dominasi aspek id terlihat dari dorongan-dorongan impulsif dalam diri
Sophie untuk memenuhi kebutuhan tanpa mempertimbangkan akibatnya,
seperti keinginannya untuk menjadi pribumi, pemenuhan kebutuhan
seksual, hingga penolakannya terhadap obat karena rasa tidak nyaman.
Tindakan-tindakan ini menunjukkan bahwa id bekerja sangat dominan
dalam dirinya karena ia lebih mementingkan kepuasan diri dan
menghindari rasa tidak nyaman. (b) Sementara itu, ego Sophie kadang-
kadang muncul, terutama saat ia mencoba berpikir realistis. Aspek ego ini

mulai terlihat ketika Sophie memilih untuk menikah walaupun pernikahan

72



2.

tersebut adalah sebuah bentuk kesepakatan demi mendapatkan status
pribumi, menunda keinginan saat menghadapi kondisi sulit, dan
mengendalikan emosinya setelah mengalami kekerasan. (c) Di sisi lain,
superego mulai terlihat saat ia merasa bersalah atas pilihan-pilihan yang
pernah ia buat. Superego dalam diri Sophie terlihat dalam upayanya untuk
memperbaiki kesalahan, seperti ia menyadari bahwa beberapa
tindakannya adalah kesalahan dan berusaha memperbaikinya, misalnya
dengan membangun klinik.

Ketidakseimbangan antara ketiga struktur tersebut menyebabkan
dinamika kepribadian Sophie cenderung labil. /d bekerja lebih dominan
dibandingkan ego dan superego, khususnya dalam situasi penuh tekanan
dan emosinya tidak stabil. Akibatnya, Sophie sering bertindak
berdasarkan prinsip kesenangan dan dorongan bawah sadar, tanpa
mempertimbangkan konsekuensi dan nilai moral. Ini membuat
kepribadiannya terlihat emosional, keras kepala, mandiri, dan impulsif.
Meskipun begitu, Sophie juga menunjukkan ketangguhannya untuk
bertahan hidup di tengah situasi yang sulit dan belajar dari pengalaman-
pengalaman tersebut sehingga menjadi bagian penting dari proses
perkembangan psikologisnya.

Dinamika kepribadian tokoh utama dalam novel Titik Temu karya Ghyna
Amanda terdiri atas dua, yaitu insting dan kecemasan. (a) Insting terbagi
menjadi dua yaitu insting hidup dan insting mati. Insting hidup muncul

dalam berbagai bentuk, seperti dorongan untuk bertahan hidup, Insting
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hidup terlihat dalam dorongan dalam diri Sophie untuk bertahan hidup,
menjalin hubungan, memenuhi kebutuhan seksual, serta melindungi
kehamilan. Sebaliknya, insting mati terwujud dalam tindakan destruktif
tanpa kesadaran penuh, seperti saat Sophie secara impulsif membunuh
orang lain. (b) Kecemasan terbagi menjadi tiga, di antaranya kecemasan
realita yang muncul saat menghadapi ancaman nyata, kecemasan neurotik
akibat trauma masa lalu, dan kecemasan moral ketika tindakannya
bertentangan dengan nilai-nilai yang ia yakini.

Secara keseluruhan, tokoh Sophie digambarkan sebagai sosok yang
berkepribadian labil, namun juga memiliki daya juang yang tinggi untuk
bertahan hidup. Novel Titik Temu tidak hanya menampilkan dinamika
kepribadian tokoh utama dalam menghadapi tekanan hidup, tetapi juga
menggambarkan bagaimana kepribadian manusia terbentuk dan berkembang
dalam situasi-situasi penuh tekanan. Penelitian ini membuktikan bahwa teori
psikoanalisis Freud dapat digunakan untuk mengungkap masalah kejiwaan
tokoh dalam karya sastra, khususnya untuk memahami konflik batin tokoh
melalui struktur dan dinamika kepribadiannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, kajian terhadap novel
Titik Temu karya Ghyna Amanda dalam penelitian ini hanya berfokus pada
aspek kepribadian tokoh saja. Hal tersebut tentu masih terbatas, karena masih
banyak hal lain dalam novel yang dapat diteliti. Oleh sebab itu, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi peneliti selanjutnya agar dapat
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membahas aspek lain, seperti potret cinta kasih, nilai moral, dan aspek
penting lainnya yang ada dalam novel. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi salah satu referensi mengenai kepribadian tokoh

dalam karya sastra.
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